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Oleh: Sudimanl

ABSTRAK

Keterampilan membaca sangat
penting bagi keberhasilan anak dalam
belajar. bcsar harapan orang tua agar
anaknya dapat membaca untuk dapat
masuk di SD unggulan, hal ini pcrlu
mcndapatkan pcrhatian. Kcbijakan
pendidikan menetapkan bahwa anak di TK
belum diperbolchkan diberi pclajaran
mernbaca,menulis seperti di SD. Penelitian
ini bcrtujtran untuk mcmpcrolch jawaban
apakah benar penerapan teknik membaca
ccrita bcrgambar dapat mcningkatkan
kcmatangan kcsiapan belajar mcmbaca
anakTK PKKJatisarono.

Penelitian ini adalah penclifian
tindakan kclas yang dilaksanakan dua
siklus, sctiap siklus meliputi pcrcncanaan,
pclaksanaan, obscrvasi dan reflcksi.
Penelitian dilaksanakan di TK pKK
Jatisarono, dcngan jumlah 20 anak TK
sebagai objek. Pengumpulan data
dilal<ukan dcngan obscrvasi, wawancara,
dan catatan lapaugan. Data yang terkumpul
dianalisis dengan kuantitatif deskriptif
statistic.
Penggunaan lcknik membacakan cerita
bcrgambar terbukti mcmfasilitasi
perubahan atau peningkatan kematangan
kesiapan belajar mcmbaca anak. Dari hasil
wawancara, orang tua mengakui bahwa
pada mcrcka telah tumbuh minaVpcrhatian
terhadap bahan bacaan, keinginan
membaca dan diajari mcmbaca, scrta
adanya usaha anak untuk dapat membaca.
Hasil pcngamatan mcnunjukkan adanya

lslrdi-* adalah Guru TK PKK Jatisarono, Kcc. Nanggulan, Kab

,i..'

pcrubahan pcrilaku yang ''Becara
keselnruhan ratz-ralany aberubah dari I . 1 7
awal penelitian menjadi I .51 akhir siklus l,
dan 2.08 pada akhir penelitian.
selengkapnya, minat/perhati an pada tulisan
berubah dari 1,40 awal penelitian, menjadi
I ,90 akhir siklus 1, dan menjadi 2,47 aP,hi
pcnclitian. idcntiflkasi rulisan bcrubah dari
1,10 pada awal penelitian, menjadi 1,51
akhir siklus 1, dan mcnjadi2,O3 pada akhir .

penelitian. usaha untuk membaca berubah
dari i,10 pada awal pcnclitian, mcnjadi
1,12 akhir siklus 1, dan menjadi 1,74 pada
akhir pcnelitian.

Kata Kunci: Kematangan, Kesiapan
M em b aca, M embaca C erita B ergam b ar

A. PEI{DAHULU/U{

M embaca merupakan salah satu
kcmampuan dasar yang harus dikuasai
setiap anak dalam pendidikannya. Realita
di masyarakat, bcbcrapa SD favoritc
mclakukan tes mcmbaca sebagai prasarat
untuk masuk SD,hal ini membuit orang
tua anak berpengharapan besar analnya
dapat membaca untuk masuk SD favorite.
Mcreka mcnuntut anaknya telah dapat
membaca di akhir pendidikan TK. Ini
masalah yang harus kita carikan solusinya.
Apa langkah kita ? Mereka tidak mau
mengerti bahwa TK mcrupakan tcmpat
bermain. Bermain itulah beiajar anak TK.
Tujuan utama kegiatan di TK mcmbawa
anak mencapai tingkat kematangan unhrk
siap bclajar, kc tingkat kcmatangan untuk
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.riup bclajar mcmbaca, mcnulis dan
bcrhitung, yang dapat dilakukan r"Uut ,kcgiaran m"-pcrsiapkan ;i;-,
mcmbangkitkan kcsiapan anak untuk
bclajar mcmbaca yang mcngacu pad.a
prinsip pembelajaran dB."-io r"*Uif
!e.tai1 atau Belajar seraya Bermain',.
Teknik mcmbacakan ccrita bergambar kitaharapakan dapat mcniigkatkan
kemalangan kesiapan belajar L.*Uueu
anak.
Berdasarkan lakr belakang terscbut di atas
rumusan masalah pcnclitian ini adalah
apakah tcknik mcmbacakan ccrita
bcrgambar merupakan langkah yurg t"fui
bagi. pcningkztm kcmarirgan' tii"ri*
bclajar mcmbaca di TK pfrc futiru.irro
Nanggulan? Tujuan pcnclitian adalah
untuk mcningkatkan kcmatangan kesiapan
belajar membaca anak di- TK pfti
Jatisarono.

Hasil pcnclitian ini diharapkan
mempunyai manfaatpraltis bagi guru yang
bcrsangkutan dapaf : (t) ;;";rk;;
altcrnatif tcknik pcmbelajaran y.ng .o"o(
lz) mcnrngkatkan cfektivitas
pembelajaran, (3) memperoleh
pcngalaman mclakukan lnovasi
pembel ajaran, (4) mempcrolch
pcngalaman mclakukan pcnclitian. Bagi
siswa hasil pcnelitian ini diharapk*, i1-)
dapat meningkarkan kcmarangan b"i"j;;
membaca, (Z) mendapatkai layaian
pembclajaran yang lebili -"ny"nuogk*.
Sementara bagi guru lain hasii p"ojiti*
ini dlharapkan dapat : (1) rnenJorong
mereka bcrani mcncoba *.o""rl
pemecahan permasalahan yang dihadapi
dengan mclakukan pcnclitian t*'drk*, ii,mendorong mereka bcrani *"n"otu
mencari altcrnati fpcrbaikan pcmbclajaran

Ada beberapa makna kata
"mcmbaca". Longman Dictionary itLontempo rdry English ( I 995)
mcncanfumkan paling tidak g arti ka;
"m.cmbaca", di antaranya : (l) melihat
tulisan dan memahami apa -rilr"y", i{

mencmukan informasi dari nrlisan scpcrti
bukq koran, dan lainnya, (3)mengucafkan
apa yang tcrtulis schingga dapat didcngar
oleh orang lain.

- Bciajar mcrupakan suatu proscs
usaha yang dilakukan individu untuk
mcmpcrolch suatu pcrubahan tingkah laku
yang baru sccara kcieluruhan, ,"Ulgui n*if
pcngalaman individu itu scndiri- dalam
g,:ykr_rlyu dengan lingkungan (Sur1"a

1?!] , 32). Mcnurut Mahmut lr%l , izr
1.22) belajar adaiah suatu perubahan
tingkah laku, baik yang dapat aiamati
Taupun yang tidak dspat diamafi sccaxa
langsung, dan tcrjadi paaa ai.i ,"."o.urg

Selanjutnya secara lebih rinci menurut
Pakasi (1981 : 33) barasan bclajar : (i)
merupakan suatu inter_aksi anak dan
lingkungan, (2) di mana anak bcrbuat,li)
mengalami, (a) bertujuan, (5) memcrlukan
motivasi dan kcsiapan pada anak, filberkait 

.deng_an ingaian, aan' (i)
mcmcrlukan latihan. yang menlaai
pcrtanyaan apakah benar memlaca bJlum
dapat sama sckali diajarkan kcpada anak
usia TK? pcnulis beranggapan' pcfaiuia,
mcmbaca dapal dibcrika A if asanan f t t
anak tclah mcmiliki kcmatangan kesiapan
bclajar, (2) matcri ajar disampfik* U"nilri
dalam serangkaian materi yang scsuai
dlnq3 tine\at perkembansan ;nd d; ittteknik 

-pembelajaran y-rg Apogu"*X
sesuai dengan taraf berpikir anak.

.Beberapa pemikiran yang
melandasi pendapat penulis b;hw;
mcmbaca dapat mulai diaJarkan pada anak
seusia anak TK, di antaranya tiori masa
pcka. Masa peka adalah mari di -*u *uk
mencapai tingkat kemarangan kesiapan
untuk bclajar. Kcmatangan anak tc{.;di
pada saat berkembangnyaiuatu firngsi yL!
didorong olch kckuatan aari 

"aaium]

s.ehingga pada saat itu terdapat kepekaan

!3n \cyatansan untuk mclatih f""eri ;di
(Kartini, 1986: 58). Dapat dikatakaniahwa
kcmatangan anak untuk mcmbaca terl'adi
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siap bclajar mcmbaca, mcnulis dan
bcrhitung, yang dapat dilakukan sebaras
kcgiatan mcmpcrsiapkan atau
mcmbangkitkan kesiapan anak untuk
bclajar mcmbaca yang mcngacu pada
prinsip pembelajaran,,Bermain sambil
Belajar atau Bclajar scraya Bermain".
Teknik membacakan ccrita bergambar kita
harapakan dapat meningkatkan
kemalangan kesiapan belajar membaca
anak.
Bcrdasarkan latar belakang tersebut di atas
runusan masalah pcnelitian ini adalah
apakah tcknik mcmbacakan cerita
bcrgambar mcrupakan langkah yang tepat
bagi pcningkatan kcmatangan kcsiapan
bclajar mcmbaca di TK pKK Jatisarono
Nanggulan? Tujuan pcnclitian adalah
untuk meningkatkan kematangan kesiapan
belajar mcmbaca anak di TK pKI(
Jatisarono.

Hasil pcnclitian ini diharapkan
mcmpunyai manfaatpraktis bagi guru yang
bcrsangkutan dapat : (1) mcncmukan
alternatif teknik pembelajaran yang cocolg
(2) mcningkatkan cfcktiviras
pembelajaran, (3) mempcrolch
pcngalaman mclakukan inovasi
pcmbclaj aran, (4) memperoleh
pcngalaman mclalnrkan pcnclitian. Bagi
siswa hasil pcnelitian ini diharapkan: (i)
dapat meningkatkan kcmatangan bclajar
membaca, {2) mendapatkan layanan
pembelajaran yang lebih menyenangkan,
Sementara bagi guru lain hasil penelitian
ini diharapkan dapat : (1) mendorong
mcrcka bcrani mcncoba mencari
pemecahan permasalahan yang dihadapi
dcngan mclalorkan pcnclitian tindakan, (2)
mendorong mereka berani mencoba
mcncari altcrnatif pcrbaikan pcmbclajaran

Ada bcberapa makna kata
"mcmbaca". Longman Dictionary of
Contempo rary Engl.ish (1995)
mcncantumkan paling lidak 8 aorti kata
"mcmbaca", di antaranya : (1) melihat
tulisan dan mcmahami apa maknanya, (2)

mcncmukan informasi dari tulisan scpcrti
buku, koran, dan lainnya, (3) mengucapkan
apa yang tcnulis schingga dapat didcngar
olch orang Iain.

Bclajar mcrupakan suatu proscs
usaha yang dilakukan individu untuk
mcmpcrolch suatu pcrubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasii
pcngalaman individu itu sendiri dalam
interaksinya dengan lingkungan (Surya,
1981 : 32). Mcnurut Mahmut (1989 : 121
I22) belajar adalah suatu perubahan
tingkah laku, baik yang dapat diamati
maupun yang tidak dapat diamati sccara
langsung, dan tcrjadi pada diri seseorang
karcna pcngalaman.
Selanjulnya sccara lcbih rinci menurur
Pakasi (1981 : 33) batasan bclajar : (l)
merupakan suatu inter-aksi anal< dan
lingkungan, (2) di mana anak bcrbuar, (3)
mengalarni, (4) berfujuan, (5) memcrlukan
motivasi dan kesiapan pada anak, (6)
berkait dcngan ingatan, dan (7)
mcmcrlukan Iatihan. Yang menjadi
pertanyaan apakah benar membaca bclum
dapat sama sckali diajarkan kcpada anak
usia TK? Pcnulis beranggapan pelajaran
mcmbaca dapat dibcrikan di TK asalkan (1)
anak telah mcmiliki kematangan kesiapan
bclaj ar. (2) mztci aj ar disampaikan bcrwut
dalam serangkaian materi yang scsuai
dengan tingkat perkcmbangan anak, dsn (3)
teknik pembelajaran yang dipergunakan
sesuai dengan tarafberpikir anak.

Beberapa pemikiran yang
melandasi pendapat penulis bahwa
mcmbaca dapat mulai diajarkan pada anak
seusia anak TK, di antaranya teori masa
pcka. Masa peka adalah masa di mana anak
mencapai tingkat kematangan kesiapan
untuk bclajar. Kcmatangan anak tcrjadi
pada saatberkembangnya suatu fungsi yang
didorong olch kckuatan dari dalam,
sehingga pada saat itu terdapat kepekaan
dan ksa6lun*an untuk mclatih fungsi tadi
(Karfini, 1 986: 5 8). Dapat dikatakan bahwa
kcmatangan anak untuk mcmbaca tcrjadi
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pada saat anak mcngcnal kcgiatan
mcmbaca dan ini bcrkcmbang pada diri
anak, didorong kcinginan darj dalarn
dirinya, schingga anak berusaha melatih
diri untuk dapat mcmbaca. Anak TK sudah
mengalami kematangan untuk membaca.
Tjin San (1995: 78) bcrpcndapat bahwa
dari berbagai pcngalaman anak yang
bcrumur 6 tahun scbagian bcsar sudah
matang untuk belajar mcmbaca dan
biasanya pengajaran membaca sudah baik
hasilnya.Menurut Kartini (1996 : 58),
setiap fungsi jiwani itu memerlukan
pcriode bcrlatih dan pcriodc belajar.
Menurut Vigotsky dalam bukunya Thought
and Language (1962) apapun akau dapat
dipelajari anak dengan mudah apabila
matcri yang diajarkan tcrscbut bcrada pada
zona yalo'g terjangkau atau dapat digapai
oieh pcrkcmbangan. Tcknik yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah
teknik mcmbaca ccrita bcrgambar
Qtictured-slory reading). Teknik ini
dilakukan dcngan mcmbaca kaliq:at demi
kalimat yang diberi ilustrasi gambar yang
mcnar.rk- Untuk pclaksanaan tsknik ini,
guru memerlukan alat bantu, semacam

flash card,yang berupa kartu kalimat, kartu
kata, dan kartu huruf.

:

B. METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di TK

PKK Jatisarono semester 1 khun 2008/
2009. Persiapan dimulai sejak bulan Juni.
Pelaksanaannya bulan Juli sampai dengan
Oktober 2008. Laporan penelitian
disclcsaikan pada akhir Oktober, dan
desiminasi hasil penelitian pada tanggal 1

November 2008. Obyek pcnclitian adalah
kegiatan pembelajaran yang dikenakan
terhadap anak TK PKK Jatisarono yang
berjumlah 20 anak. Kegiatan pembelaj aran
dilaksanakan olch guru Pcrcncanaan
dilaksanakan pada bulan Mei sampai
dcngan Juni 2008, untuk (1) pcmbuatan
proposal, penentuan jadwal pelaksanaan,
dan pcrhitungan biaya pcnclitian, (2)

pcnyusunan rencana pcmbclajaran
mcliputi, penf apan matcri, pcncnruan
skcnario pcmbclajaran, pcncntuan mctodc,
tcknik dan stratcgi pembclajaran, (3)
pcnyiapan aiat bantu pcmbciajaran yang
tcpat, dan (4) pcnlapan instrumcn
obscrvasi yang dipcrlukan. lmplcmcntasi
tindakan dilaksanakan pada bulan Juli
sampai dcngan Oktobcr 2008, dcngan
tahapan (1) membaca cerita kalimat demi
kalimat dengan alat bantu kartu kalimat,
drn (2) membaca kalimat demi kalimat,
dilanjutkan (3) membaca kata dcmi kata
dcnngan alat bantu kartu kata.

Untuk refleksi dilakukan (1)
rcflcksi pada sctiap putaran untuk
melakukan penilaian terhadap proses yang
tcrjadi, mcnidcntifikasi masalah yang
muncul seiama pengenaan tindakan dan
untuk mcngevaluasi dan mcrumuskan
perencanaan tindakan berikutnya, serta (2)
rcflcksi pada akhir pcnclitian untuk
memaknai hasil analisis data dengan
mcnafsirkan dan mcngambil kcsim pJan
berhasil atau tidaknfa penelitian yang
dilakukan, dan untuk mcngambil manfaat
sisi positif dan mengeleminasi serta
mcmpcrbaiki sisi ncgatifnya.

Pengumpulan daLa mem-
pergunakan (1) lcmbar obscrvasi, (2)
catatan lapangan, dan (3) wawancara.
Monitoring dilaksanakan pada (1) tahap
persiapan untuk memantau kebenaran
proposal dan perencanaan tindakan, dan
memantau kesiapan pelaksanaan tindakan,
(2) tzbap pelaksanaan untuk memantau
pclaksanaan, dan (3) tahap akhir untuk
memantau pernrosesan data dan penuiisan
iaporan. Observasi (observation)
dilaksanakan bersamaan dengan
pclaksanaan tindakan (bulan Juli sampai
dengan Oktober 2008) untuk (1)
mcngamati kcscsuaian perilaku guru
dengan rancangan tindakan, (2) mengamati
perilaku anak dalam mcngikuti kcgiatan
pembelajaran, (3) mengamati kendala^
kcndala dan kcjadian kcjadian pada saat
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pcmbclajaran, dan (4) mcngamati
indikator pcrubahan perilaku yang
mcnccrminkan pcningkatan kcmatangan
bclajar membaca. Analisa dala
msnggunakan pcndckatan dcskriptif
fenomcna logis dan menggu nakan analisis
kualitatif dan kuantitatif deskriptif sratistik.

C. IIASIL PENELITIAN DAN
PEMBAIIASAN
Ada bcbcrapa catatan yang bcrkaitan

dengan pelaksanaan penelitian tindakan,
kcndala yang dihadapi, falror pendukung
kcbcrhasilan, dan usaha mencari solusi
terhadap kendala yang timbul. Mengingat
kondisi anak pada tahap awal masuk TK
yang masih perlu penyesuaian dengan
suasana bciajar di TK, kcgiatan penclitian
ini dimulainya agak mundur dari jadwal
yang ditetapkan. Pelaksanaan pcnclitian
dilaksanakan dalam dua sikius.

Fokus kcgiatan pada siklus pcrrama
ditekankan pada membangkitkan minat dan
perhatian anak terhadap hilisan, tcrmasuk
buku, bahan bacaan, dan bahan tertulis Ada
beberapa hal yang mcndukung
kcbcrhasilan pcmbclajaran, diantaranya:
(I ) keinginan orang tuauntukmendapatkan
pendidikan bcrkualitas bagi anaknya, (2)
harapan orang tua agar anaknya dapat
mcmbaca, (3) adanya mcsin fotokopi.
Untuk mengatasi berbagai kendala diambil
bcbcrapa langkah, di antaranya : (l)
memanfaatkan sebaik baiknya bahan
bacaan yang ada, Q) memperbanyak bahan
bacaan dengan memfotokopi, (3) membuat
sendiri bahan bacaan, (4) menyiapkan alat
pffaga scndiri, (5) memajang lembar
lembar bergambar di dinding, (6)
mcmbcrdayakan orang tua.

Dari hasil amatan terhadap apa yalg
terjadi di kclas, utamanya tcrhadap 20 anak
TK PKK Jatisarono, dan dari hasil
wawancara tcrhadap orang fua mcrcka di
akhir siklus 2, terlihat adanya perubahan

sikap yang positif bagi pcrkcmbangan
kematangan kesiapan bclajar membaca
anak. Pcrubahan itu bcrupa tumbuhnya
minat dan pcrhatian terhadap bacaan,
idcntifikasi tulisan, dan usaha mcmbaca.
Perubahan ini iebih didorong oleh
dipcrgunakannya telnik yang tepat, teknik
mcmbacakan ccrita bcrgambar. Bcrikut
gambaran pcrubahan perilaku tcrscbut :

- Sudah ada minat dan perhatian anak
terhadap bahan bacaan
Wawancaraterhadap 20 orang tua, untuk

pertanyaan : "Pcrnahkah saudara mclihat
anak sudara mcmbuka-buka bahan bacaan
?", Scmua mcnjawab, "Pernah". Bcbcrapa
jawaban lebih rinci :"Pernah dan sering.
Bahkan kadang minta dibelikan buku
bacaan. Walau belum bisa, dia minta
dibacakan"
- Minat anak terhadap tulisan

berkembang
Tcrhadap pcrtanyaan "Apakah anak

saudara suka dan telah scring
mcmpcrhatikan tulisan ?", mcrcki
mcnjawab "Ya" Bebcrapa mcnjawab lebih
jauh, "Ya" "Anak saya sudah tidak suka
kcgiatan lain, scpcrti mcwarnai dan yang
Iain"
- Mulai tumbuh keinginan untuk

membacatulisan
Ditanya "Apakah' anak saudara sudah

ingin membaca tulisan ?", semua
menjawab "Sudah"/ 'oYa". Beberapa
menjawab, "Sudah, Cuma kemampuannya
masih sangat terbatas".

- Mulai ada usaha untuk dapat
membaca
Pertanyaan "Pernahkah anak saudara

mcminta diajari mcmbaca ?", semua
mcnjawab "Ya" l "Pemah". Jawaban lebih
rinci, "Mintanya anak saya diajari
berhitung dan membaca, sudah bosan
dcngan mcwarnai dan scj cnisnya"
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Pcrtanyaan "Pcmahkah saudara mclihat
anak saudara berusaha mcmbaca tuli san ?",
scmua mcnj awab "Pcrnah" / " Ya" . J awaban
rinci "sctiap tulisan/ kata yang dia lihat
sclalu dieja, walau bclum bisa
mcmbacanya".

Komponcn amatan pcrilaku anak
yang mencerminkan kematangan kesiapan
bclajar membaca yang diqmati pada diri
anak meliputi : a). Minat dan perhatian
anak, meliputi ketertarikan anak pada: (1)
gambarl tulisan, (2) bulo/ bahan tcrtulis,
dan (3) bahan yang dibacakan b).
Mengidentifftasi tulisan, meliputi usaha
mengcnali : (1) kalimat, {2) kala, dan (3)
hurufpadatuiisan. c).Usahamembaca,
mcliputi : (i) menirukan, dan (2)
melanjulkan guru mcmbacakan ccrita, scrta
(3) usaha mcmbaca sendiri Perilaku anak
dilmati pada awal kegiatan penelitian,
akhir siklus pertama, dan pada akhir
penelitian. Ha1 ini dimaksudkan untuk
mclihat pcrkcmbangan anah sudah atau
belum adanya perubahan pcril aku.

Pada awal siklus pertama
dilakukan pengamatan tcrhadap 20 anak
untuk komponen perilaku sebagaimana
dijelaskan di atas. IIasil amatan
menunjukkan bahwa sccara rala-rata
kematangan kasiapan membaca masih
rendah (1,.L7), tcrmasuk minaV pcrhatian
tcrhadap bahan bacaan (1.40),
mengidentifftasi tulisan (1.10), dan usaha/
kcmampuan membaca (1.00). Pada akhir
siklus pertama dilakukan pengamatan
kernbali terhadap 20 anak di kelas. Dari
hasil amatan, mcskipun tidak bcgitu bcsar
nampak telah ada perubahan perilaku yang
mencerminkan perubahan kematangan
kcsiapan bciajar mcmbaca. Secara rata-rata
kematangan kesiapan belajar membaca
bcrubah dari l.l7 pada awal siklus 1

menjadi 1.51 pada akhir siklus 1. Minat
dan perhatian terhadap bahan bacaan
bcrubah dari 1 .40 menjadi 1 .90. Idcntifftasi
tulisan berubah dari 1.10 mcnjadi 1.51.

Usaha untuk membaca berubah dari 1.10
mcnjadi 1.12.

F'okus kcgiatan siklus 2
mengarahkan anak mencoba
mngidcntifikasi tulisan. Bacaan tidak
bcrlumpu pada ccrita mcnarik dan gambar
ilustrasi mcnyolok. l'ulisan yang
diilustrasikan dibuat lcbih bcsar dan jclas.
Kalimabrya pcndck dan scderhana. Dari
hasil amatan pada akhir siklus 2, nampak
tciah ada pcrubahan pcrilaku yang
mencerminkan pcrubahan kematangan
kesiapan belajar membaca. Secara rata-rata
angka bcrubah dari 1.17 pada awal siklus 1 ,

menjadi 1.51 akhir siklus pertama, dan
menjadi 2.08 akhir siklus ke dua. Minat
dan pertatian tcrhadap bahan bacaan
berubah dari 1.40 awal siklus 1, menjadi
1.90 akhir siklus 1, dan menjadi 2.47 akhir
siklus 2. Identifftasi tulisan berubah dari
1.10 awal kegiatan, menjadi 1.51 akhir
siklus 1, dan mcnjadi 2.03 akhir siklus 2.
Usaha untuk membaca berubah dari 1.10
pada awal kegiatan, menjadi 1.12 akhir
siklus 1, danmcnjadi 1.74 a*hir siklus 2.

Gambaran suasana kclas, dari tiga kali
pembeiajaran pada siklus 1 dan tiga kali
pcrtemuan sclama pclaksanaan siklus :2

yang diamati, hasilnya secara rata-rata
menunjukkan suasana kelas selama
kcgiatan pcngcnaan tindakan baik (3,92),
pada siklus pertarna 3,79, dan 4,06 pada
sikluskcdua

Gambaran kctepatan penyajian
guru sesuai rencana, ketepatan guru
mengclola pembclajaran mcnurut rencana
yang telah dibuat secara keseluruhan yang
teramati menunjukkan tingkat yang baik,
sccara rata-ratz 3,91 pada siklus pertama
3,86, dan3,99pada siklus kedua.

Gambaran kemampuan guru
mengiola kcgiatan pcmbelajaran,
keterampilan/ kemampuan guru mengelola
KBM yang teramati mencenninkan secara
kcscluruhan baik (3,93), rcrata pada siklus
pcrtama 3,88, dan rcrata pada siklus kedua
3,97.
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Yang perlu perhatian, karcna
terdorong oich keinginan orang tua, agar
anaknya segcra dapat mcmbaca, mcski
maksudnya mcmbantu, tctapi sedng
mclakukan kcsalahan. Kcscalahan itu di
arrtararrya:. (1) mcngajarkan kepada anak
mcrcka mcnulis dan mcmbaca tidak sambil
bermain, hal ini bertentangan dengan tahap
pcrkcmbangan dan psikologis tingkat anak
TK, (2) mengajarkan hurup per huruf atau
mengeja, hal ini tidak sesuai dengan
pandangan llmu Jiwa Gestalt berpendapat
pengamatan anak dari yang global menuju
ke bagian yang lcbih dctail, dan (3) dcngan
mendcsak atau agak memaksakan
kchendak hal ini sering mcmbuat anak
tcrtekan, dan tidak ccria"

Yang pcriu dibangun
antara orang tua dan sekolah: (1)
komunikasi dcngan orang tua yang schat,
jalinan hubrrngan ini perlu dikembangkan
untuk mendukung kcgiatan di TK, (2)
pcmahaman orang tua, orang tua pcrlu
mcmiliki pcmahaman tcnrang prinsip
pembclajaran di TK, bahwa yang digarap
barulah mcngantarkan pcrkcmbangan dan
membcntuk perilaku dcngan ketcladanan,
bclum belajar dalam arti yang
sesungguhnya, dan (3) usaha
pcmbcrdayaan orang tua untuk dapat
mengerti bagaimana cara yang tepat
membimbing analg mcngajari anak sambil
berrnain.

D. KESIMPULAI{
Dari pcmaparan di atas, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.
(1) Penggunaan teknik membacakan cerita

bergambar dapat mcmbawa
perubahan/ peningkatan kematangan
kcsiapan bclaj ar mcmbaca.

(2) Diakui pada anak tclah tumbuh minat/
perhatian terhadap tulisan, keinginan
membaca dan minta diajari mcmbaca,
seria ada usaha untuk dapat membaca.

(3) Angka pcrubahan pcrilaku sccara
kcscluruhan mcnunjukkan secara rata-
rata 1.17 pada awal kcgiatan, 1.51
akhir siklus 1, dan menjadi 2.08 pada
akhir kcgiatan.

(4) Kebcrhasilan sangat ditunjang olch
ketcrampilan guru mengelola
pcmbelajaran ( KBM ), dcngan tingkat
ketepatan sesuai perencanaan, dan
dalam suasana kclas yarg baik.

(5) Faktor yang mcndukung adanya
harapan orangtua agar anaknya dapat
mcmbaca, adanya fotokopi, dan
kesediaan orang tua membantu
kcgiatan sckolah.

(6) Kendala yang dihadapi antara lain
kcterbatasan bahan bacaan, tak adalya
pcrpustakaan, dan minimnya alat
bantumengajar.

(7) Usaha mcngatasi kcndala dcngan
memanfaatkan yang ada seoptimai
mungkin, mcmperbanyak dcngan
fotokopi, dan menyiapkan sendiri
bahan ajarl alat bantu.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk

menerapkan pendekatan kaoperatif model
STAD (Student Teams Achievement
Divisions) untuk meningkatkan hasil
belajar Matematika siswa kelas W SDN
Klitren Yogtakarta.

Dalam penelitian ini metode yang
digunakan adalah penelitian tindakan
kelas (Classrom Action Research). Dengan
menggunakan alur/siklus perencanaan,
tindaknn, pengamatan, refleksi. Subyek
penelitian ini adalah siswa kelas W SDN

Klitren Yogtakarta tahun ajaran 2008

/20A9 yang berjumlah 1 6 orang. Penelitian
ini terdiri dari 2 Siklus. Data diperoleh
dengan cara pengamatan saat dilakukan
tindakan dan dokumen hasil helajar tes

individu setiap akhir siklus. Data

1 
Penulis adalah Guru SDN Klitrcu Yogyakarta

PENINGKATAI{ KOMPETENSI SISWAKELAS \rI SD
MELALTII PENDF'KATAN KOOPERATIF MODEL STAD

(Student Tbams A.chievement Divisions)

Oleh Laffih Maimunah Nastiti I

pengamatan dianalisis secora deslcriptif
larulitatif sedanglmn hasil belajar siswa
dianalis i s s ec ar a lamntit atif.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hasil belajar Matematika siswa W
SDN Klitren Yogtakarta meningkat setelah
tindakan. Pada kondisi awal sebelum
tindakan hasil belajar Matematika yang
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal haryta mencapai 4i,75% dari
semu,a jumlah siswa . Setelah dilalatkan
tindakan pada siklus I, hasil belajar
Matematilrn yang mencapai nilai Kriteria
Ketuntasan minimal sebesar 56,25% dari
semua jumlah siswa. Pada siklus II hasil
belajar Matematika nilai Kriteria
Keturutasan Minimal mencapai 75% dari
semua jumlah siswa. Dengan adanya
peningkatan hasil belajar Matematika


